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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

dap at disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada variabel personality traits hanya dimensi openness yang terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap risk tolerance, hal ini membuktikan 

bahwa keterbukaan seseorang akan hal baru akan membuatnya lebih 

berani dalam mengambil risiko. 

2. Pada variabel emotional intelligence dimensi yang terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap risk tolerance diantaranya yaitu handling emotion 

dan social skills. Ketika investor mampu mengendalikan emosinya untuk 

tetap positif dalam tekanan, maka investor akan lebih berhati-hati untuk 

mengambil risiko. Social skills adalah kemampuan individu untuk 

bersosialisasi. Ketika seseorang mampu bersosialisasi dengan baik maka 

akan banyak informasi yang didapatnya, hal itu akan membuatnya lebih 

berani dalam mengambil risiko. 

3. Variabel personality traits tidak memiliki pengaruh signifikan sedangkan 

emotional intelligence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap risk 

tolerance, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional investor 

membuat toleransi risiko investor lebih tinggi karena kecerdasan emosi 

membuat investor lebih tahan dalam menghadapi kegagalan. 

4. Risk tolerance mempengaruhi investment decisions secara signifikan, hal 

ini menandakan bahwa ketika investor membuat sebuah keputusan 

investasi, tidak hanya memperhatikan tentang karakteristik investasi yang 

akan dibeli namun juga disesuaikan dengan seberapa besar risiko yang 

sanggup dihadapinya. 
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5.2.Keterbatasan 

Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penelitian hanya dilakukan di Surabaya 

b. Penelitian hanya menguji satu bagian dari teori behavioral finance 

c. Koresponden dalam penelitian sebagian besar berusia 17-26 tahun. 

 

5.3. Saran  

5.3.1. Saran Akademis 

 Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa personality traits tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap risk tolerance, maka penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian berkaitan perilaku investor dengan teori yang lebih luas dari 

teori behavioral finance. 

 

5.3.2. Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Investor perlu untuk melatih emotional intelligence mengingat hal itu 

dalam mempengaruhi risk tolerance karena akan mempengaruhi pula 

terhadap keputusan investasinya. 

2. Dalam pengambilan keputusan, investor tidak boleh hanya terpaku pada 

risk tolerance saja tetapi mampu berpikir rasional supaya dapat melihat 

sebuah keputusan bukan hanya dari segi subyektif namun juga obyektif 

seperti karakteristik instrument keuangan itu sendiri. 

3. Selain dari sisi investor, perusahaan sekuritas terutama manajer investasi 

maupun seorang konsultan keuangan harus memahami bahwa emotional 

intelligence dapat mempengaruhi risk tolerance investor sehingga dapat 
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dengan lebih baik menentukan instrumen investasi yang tepat untuk 

investor sesuai dengan risiko yang dapat ditanggung oleh investor 
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